BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015
Angka Kematian Ibu (AKI) 305/100.000 Kelahiran Hidup (KH),
danberdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017,
Angka Kematian Bayi (AKB) 24/1000 KH, adapun target Sustainable
Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 adalah AKI mencapai 70/100.000
KH, sedangkan AKB 12/1000 KH. Bidan sebagai salah satu profesi tertua di
dunia memiliki peran sangat penting dan strategis dalam penurunan AKI dan
AKB serta penyiapan generasi penerus bangsa yang berkualitas, melalui
pelayanan kebidanan yang bermutu dan berkesinambungan.

Bidan merupakan profesi kunci dalam pelayanan terhadap perempuan
selama daur kehidupan. Dan hasil telaah sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa bidan mempunyai otoritas besar terhadap kesejahteraan
kesehatan perempuan. Sehingga profesionalisme bidan merupakan elemen
penting dalam pemberdayaan perempuan. Layanan kebidanan didasarkan pada
pemenuhan kebutuan perempuan, memberikan rasa nyaman dan bersikap yang
baik serta kemampuan komunikasi yang baik. Pentingnya mendengarkan dari
pihak perempuan memungkinkan dapat berkontribusi dalam pengambilan
keputusan. Membangun hubungan kepercayaan sehingga perempuan merasa
berdaya guna terhadap kondisi dirinya.t

Continuity of care dalam kebidanan adalah serangkaian kegiatan
peladenan yang berkelanjutan dan menyeluruh mulai dari kehamilan,
persalinan, nifas, pelayanan bayi baru lahir serta pelayanan keluarga berencana
yang menghubungkan kebutuhan kesehatan perempuan khususnya dan keadaan
pribadi setiap individu. Continuity Of Care yang dilakukan oleh bidan pada
umumnya berorientasi untuk meningkatkan kesinambungan pelayanan dalam
suatu periode. Continuity of care dalam pelayanan kebidanan dapat

memberdayakan perempuan dan mempromosikan keikutsertaan dalam



pelayanan mereka juga meningkatkan pengawasan pada mereka sehingga
perempuan merasa di hargai.’

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk memberikan
asuhan secara continue of care kepada Ny. S umur 35 tahun. Dimana tujuan
asuhan berkelanjutan ini untuk mengurangi dan atau mencegah faktor risiko

atau masalah-masalah yang dapat terjadi.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum

Diharapkan mahasiswa mampu menerapkan asuhan kebidanan continuity of

care ppada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir serta pada

pelayanan KB sesuai dengan standar asuhan dengan menggunakan
pendokumentasian SOAP dengan pendekatan manajemen kebidanan
2. Tujuan Khusus

a. Melakukan Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan TM Il Usia 36-40
minggu meliputi pengkajian data, merumuskan diagnosa kebidanan,
merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi serta
mendokumentasikan asuhan kebidanan secara Continuity of Care

b. Melakukan Asuhan Kebidanan Pada Persalinan meliputi pengkajian
data, merumuskan diagnosa kebidanan, merencanakan, melaksanakan,
dan melakukan evaluasi serta mendokumentasikan asuhan kebidanan
secara Continuity of Care.

c. Melakukan Asuhan Kebidanan Pada Nifas meliputi pengkajian data,
merumuskan diagnosa kebidanan, merencanakan, melaksanakan, dan
melakukan evaluasi serta mendokumentasikan asuhan kebidanan secara
Continuity of Care.

d. Melakukan Asuhan Kebidanan pada Bayi Baru Lahir meliputi
pengkajian data, merumuskan diagnosa kebidanan, merencanakan,
melaksanakan, dan melakukan evaluasi serta mendokumentasikan

asuhan kebidanan secara Continuity of Care.



e. Melakukan Asuhan Kebidanan Pada Keluarga Berencana meliputi
pengkajian data, merumuskan diagnosa kebidanan, merencanakan,
melaksanakan, dan melakukan evaluasi serta mendokumentasikan
asuhan kebidanan secara Continuity of Care.

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup laporan ini adalah pelaksanaan pelayanan kebidanan
berfokus pada asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity of Care) pada pasien
dimulai dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan pelayanan
KB.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Dapat meningkatkan  pengetahuan, keterampilan, sekaligus
penanganan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama pendidikan.
Selain itu, menambah wawasan dalam menerapkan asuhan kebidanan yang
berkesinambungan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Dapat memahami teori, memperdalam ilmu dan menerapkan asuhan
yang akan diberikan pada kasus kehamilan, bersalin, nifas, bayi baru
lahir serta pelayanan KB.
b. Bagi Bidan Pelaksana
Dapat memberikan informasi tambahan dan refleksi kasus bagi
bidan pelaksana dalam pelayanan kebidanan asuhan berkesinambngan
pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir dan keluarga
berencana.
c. Bagi Pasien dan keluarga
Pasien dan keluarga akan mendapat informasi tentang kesehatan dan
pelayanan asuhan kebidanan secara Continuity of Care yang sesuai

dengan standar pelayanan kebidanan.



